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Abstrak 

Pada saat ini jalan S Parman yang terdapat di Kota Medan sudah sangat padat dikarenakan disekitar 
jalan tersebut terdapat bangunan baru,berhenti sembarangan angkutan umum dan parkir sembarangan 
sehingga membuat kinerja ruas jalan pada jalan S Parman semakin meningkat. Sehingga, pengguna jalan 
S Parman memerlukan suatu alternatif perbaikan agar didapat jalan yang tidak padat. Secara umum, 
penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja jaringan jalan pada ruas jalan S Parman. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini bedasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Tahapan 
untuk melakukan studi ini adalah dengan melakukan survey lalu lintas pada ruas jalan S Parman, 
simpang cambrige pada Jalan S Parman – Jalan Glugur dan pengukuran geometrik jalan pada ruas jalan 
S Parman. Pada kondisi eksisting jalan S Parman memiliki DS sebesar 0,73,dan jalan Gajah Mada sebesar 
0,70 dan jalan KH Zainal Arifin sebesar 0,69 dan jalan Kejaksaan sebesar 0,38 dan jalan Glugur sebesar 
0,33. Dengan DS sudah mendekati batas standar sebesar 0,73, yang ditetapkan dalam Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI) 1997 sebesar 0,75, maka diperlukan manajemen lalu lintas agar didapatkan 
kinerja jalan yang optimal.Yaitu dengan memasang rambu larangan parkir sembarangan pada ruas jalan 
S Parman. 
Kata kunci: Lalu Lintas; Kinerja Jalan; Derajat Kejenuhan Dan Jaringan Jalan 

 
Abstract 

At this time the S Parman road in Medan City is very congested because around the road there are new 
buildings and indiscriminate parking so that the performance of the roads on S Parman road is increasing.  
Thus, S Parman road users need an alternative repair in order to obtain a less congested road.  In general, 
this study aims to determine the performance of the road network on the S Parman road section.  The 
method used in this research is based on the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI). The steps to 
conduct this study are to conduct a traffic survey on the S Parman road, the cambrige intersection on the S 
Parman - Glugur road and geometric measurements of the road on the S road section.  Parman.  In the 
existing condition, S Parman road has a DS of 0.73, and Gajah Mada road is 0.70 and KH Zainal Arifin road 
is 0.69 and the Attorney road is 0.38 and Glugur road is 0.33.  With the DS already approaching the standard 
limit of 0.73, which is set in the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) of 0.75, traffic management 
is needed in order to obtain optimal road performance.  
Keywords: Traffic; Road Performance; Degree Of Saturation And Road Network 
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PENDAHULUAN  
Bertumbuh dan berkembangnya suatu kota yang cepat tetapi tidak diikutinya pengada 

sistem transportasi yang sesuai dan memadai merupakan bentuk besarnya permintaan kebutuhan 
akan transportasi dibanding penyediaan sistem transportasi itu sendiri. Begitu pula sebaliknya, 
laju pertumbuhan sistem transportasi yang cepat, akan tetapi tidak disesuaikan ukuran 
berkembangnya  suatu kota merupakan wujud pengadaan yang lebih besar dari permintaannya. 
Ketersediaan dari  transportasi dan perkembangan kota atau wilayah secara lebih luas, harus 
seimbang agar terjadi kemubaziran pembangunan ataupun kurangnya dari sarana dan prasarana 
pembangunan yang dapat menimbulkan permasalahan baru yang lebih kompleks. Fasilitas 
transportasi memiliki peluang untuk mengendalikan arah dan besarnya perkembangan dari suatu 
kota baik dalam bidang perekomian maupun bidang lainnya. Transpotrasi merupakan bagian 
penting dari suatu kota,dimana kemajuan suatu kota dapat diukur dari seberapa jauh 
berkembangnya dan majunya transportasi yang ada pada kota tersebut. (Tarigan dkk, 2021; 
Nasution dkk, 2021). 

Medan merupakan kota ketiga terbesar yang terletak di bagian utara pulau Sumatra setelah 
Jakarta dan Surabaya. Sebagai Ibukota, Medan menjadi pusat berlangsungnya segala aktivitas, 
perekonomian, pemerintahan, sosial budaya lingkup Sumatera Utara, hal ini tentunya akan 
menjadi peluang kota medan  semakin mengembangkan dan memperbaiki fasilitas infrastruktur 
guna mendukung dan melengkapi kebutuhan masyarakatkan pengguna baik dari dalam kota 
Medan maupun dari luar kota Medan yang berkepentingan bisnis maupun berwisata di kota 
Medan. Pengembangan pusat-pusat kegiatan yang menimbulkan bangkitan atau tarikan lalu lintas 
yang besar akan memberikan tekanan yang cukup berarti pada prasarana jalan yang ada untuk 
melayani dan menampung beban lalu lintas tambahan yang ditimbulkan akibat ada 
pengembangan moda transportasi. (Nasution dkk, 2021; Pratama, 2022). 

Dalam meminimalkan permasalahan lalu lintas, maka suatu hal yang harus dilakukan adalah 
melakukan dampak lalu lintas pada Pengembangan beberapa pusat kegiatan, khususnya yang 
diperkirakan memberikan dampak penting terhadap sistem jaringan jalan yang ada disekitar 
lokasi pembangunan. (Suyudi dkk, 2021; Hidayat dkk, 2021). 

Dalam kegiatan Pengembangan di Kawasan Kota Medan dihadapkan pada berbagai masalah, 
baik masalah ekonomi maupun Transportasi. Permasalahan transportasi salah satunya adalah 
semakin tingginya penggunaan angkutan pribadi sehingga menambah beban lalu lintas di jalan. 

Maksud dan Tujuan 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Kinerja Jaringan Jalan pada jalan S 

Parman. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui kinerja jaringan jalan S Parman pada kondisi eksisting. 
2. Mengetahui kinerja jaringan jalan S Parman pada kondisi 5 tahun dari kondisi eksisting. 

Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang dibahas, maka pokok permasalahan yang akan 

dikaji adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja jaringan jalan S Parman pada kondisi eksisting? 
2. Bagaimana kinerja jaringan jalan di S Parman pada 5 tahun dari kondisi eksisting? 

Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan tidak meluas, sesui judul tertera di berikan batasan – batasan masalah 

dalam tugas akhir yaitu  
1. Jaringan jalan yang digunakan sebagai penelitian adalah : 

 Jalan S  Parman  medan 
 Jalan KH. Zainul Arifin 
 Jalan Kejaksaan 
 Jalan Gajah Mada 
 Jalan Glugur 
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2. Analisis dari kinerja jalan dibatasi dengan umur rencana 5 tahun dari tahun   2021. 
3. Volume puncak dibatasi pada saat jam sibuk, yaitu jam sibuk pagi hari dan juga jam sibuk 

sore hari. 
4. Analisis dari kinerja jalan ditinjau dari derajat kejenuhan tiap simpang 

Tinjauan Pustaka 

Jaringan Jalan  
Jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri dari system jaringan jalan 

primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalamhubungan hierarki.Sistem jaringan 
jalan primer disusun berdasarkan rencana tata ruang dan pelayanan distribusi barang dan jasa 
untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul 
jasa distribusi yang berwujud pusat pusat kegiatan sebagai berikut:  
a. Menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat kegiatan wilayah, pusat 

kegiatan lokal sampai ke pusat kegiatan lingkungan 
b. Menghubungkan antar pusat kegiatan nasional 

Klasifikasi Jalan  
Klasifikasi jalan merupakan aspek penting yang pertama kali harus diidentifikasikan 

sebelum melakukan perancangan jalan, karena kriteria desain suatu rencana jalan yang 
ditentukan dari standar desain ditentukan oleh klasifikasi jalan rencana. Jalan raya digolongankan 
dalam klafikasisi jalan berdasarkan fungsingnya dibedakan atas:  
a. Jalan arteri; Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi untuk melayani angkutan 

utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk 
dibatasi secara berdaya guna. 

b. Jalan kolektor; Jalan kolektor merupakan jalan umum berfungsi melayani angkutan 
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, 
dan jumlah jalan masuk dibatasi. 

c. Jalan lokal; Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi  melayani angkutan setem 
dengan  perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak 
dibatasi. 

d. Jalan lingkungan; Jalan lingkungan merupakan jalan umum berfungsi melayani angkutan 
lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah. 

Jalan Perkotaan 
Menurut  Direktorat  Bina  Jalan  Kota  (1997:  5-6),  komposisi  lalu lintas  mempengaruhi  

hubungan  kecepatan –arus.  Jika  arus  dan  kapasitas dinyatakan dalam kend/jam, yaitu 
bergantung pada rasio sepeda motor dan kendaraan  berat  arus  lalu  lintas.  Jika  arus  dinyatakan  
dalam  satuan mobil  penumpang  (smp)  maka  kecepatan  kendaraan  ringan  dan  kapasitas 
(smp/jam)  tidak  dipengaruhi  oleh  komposisi  lalu  lintas.  Komposisi  lalu lintas menurut 
Direktorat Bina Jalan Kota (1997 : 5-17) adalah :                                      
1. Kendaraan ringan (Light Vehicle/ LV)meliputi kendaraan bermotor 2 as beroda empat 

dengan jarak as 2,0–3,0 termasuk mobil penumpang, pick-up,  truk  kecil,  jeep  sesuai  sistem  
klasaifikasi  Bina Marga. 

2. Kendaraan berat (Heavy Vehicle/HV) meliputi  kendaraan  motor dengan  jarak as lebih dari  
3,5 mbiasanya  beroda lebih  dari  empat (termasuk bis, truk dua as, truk tiga as, dan truk 
kombinasi). 

3. Sepeda Motor (Motor cycle / MC) Meliputi kendaraan bermotor roda 2  atau  tiga  (termasuk  
sepeda  motor dan  kendaraan  roda  tiga  sesuai sistem klasifikasi Bina Marga). 

 

Median 
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Median adalah bagian dari jalan raya terbagi (dengan 4 lajur atau lebih) yang memisahkan 
lalu lintas dalam dua arah yang berlawanan. Median menyediakan jalur bebas dari gangguan arus 
yang datang dari arah yang berlawanan, daerah pemulihan untuk kendaraan yang kehilangan 
kendali, daerah berhenti dalam kendaraan darurat, ruang bagi perubahan kecepatan tanpa 
memutar dan ruang untuk penambahan lajur di masa yang akan datang. (Pratama dkk, 2019;Lubis 
dkk,2019). 
Klasifikasi median:  
a. Median yang dapat dilalui   

Berupa garis putih putus-putus yang dengan mudah dapat dilalui. 
b. Median pencegahan  

Berupa pembatas jalan beton, dimana pada bagian tertentu dibuka untuk tempat berputar 
kendaraan.  

c. Median penghalang  

Kinerja  Jalan 
Volume dari lalu lintas pada suatu ruas jalan adalah jumlah atau seberapa banyaknya 

kendaraan yang melewati satu titik tertentu di ruas jalan dalam waktu tertentu juga (MKJI, 1997). 
Volume pada lalu lintas dua arah pada saat jam paling sibuk dalam kurun waktu satu hari 
digunakan sebagai dasar menganalisis kinerja suatu ruas jalan dan persimpangan yang terdapat 
di jalan yang ditinjau. Untuk kepentingan menganalisis, kendaran diklasifikasikan bedasarkan : 
1. Kendaraan Berat atau Heavy Vehicles (HV) merupakan kendaraan yang berbobot besar, 

seperti bus besar ataupun bus kecil, truk besar dengan sumbu 2 atau 3, truk gandeng, truk 
semi trailer, dan juga truk trailer.  

2. Kendaraan Ringan atau Light Vehicles (LV) merupakan kendaraan yang berbobot sedang, 
seperti sedan, pick up, oplet, dan juga angkutan umum.  

3. Kendaraan Tak Bermotor disingkat dengan UM merupakan kendaraan yang tidak memiliki 
mesin untuk menjalankannya, seperti becak, dokar atau andong, dan juga sepeda.  

4. Sepeda motor atau Motorcycle (MC) merupakan kendaraan bermotor yang memiliki 2 atau 3 
roda, seperti sepeda motor, dan juga bentor atau becak. 

Hambatan Samping  
Menurut Oglesby salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan kapasitas adalah 

adanya jalur lalu lintas dan bahu jalan yang sempit atau halangan lainnya pada kebebasan samping 
(Alamsyah, 2008). Hambatan samping merupakan aktivitas terdapat pada samping jalan sehingga 
menimbulkan masalah dan sangat berpengaruh terhadap arus lalu lintas dan juga menyebabkan 
penurunan kinerja dari suatu jalan. Hambatan samping ini sangat berpengaruh terhadap jalan. 
Sering kali salah satu penyebab utama dari kemacetan sebuah arus jalan adalah dikarenakan 
hambatan samping yang terlalu banyak. Hambatan samping ini dipengaruhi oleh 4 hal, yaitu: 
a. Jumlah dari para pejalan kaki yang berjalan ataupun menyebrang pada sepanjang segmen 

jalan.  
b. Jumlah kendaraan yang melakukan aktivitas berhenti dan atau parkir pada sepanjang segmen 

jalan.  
c. Jumlah kendaraan baik keluar ataupun masuk di akses jalan dan akses lahan.  
d. Kendaraan yang bergerak dengan lambat, contohnya seperti becak, sepeda, dokar/andong.  

Predeksi Pertumbuhan Lalu Lintas 
Untuk dapat menentukan angka pertumbuhan dilakukan perhitungan dengan Persamaan, 

untuk mendapatkan angka pertumbuhan rata – rata menggunakan Persamaan. Selanjutnya, untuk 
menentukan prediksi pertumbuhan lalau lintas di tahun mendatang dilakukan perhitungan 
dengan persamaan sebagai berikut.   
 
 

 
Pn  = P0 (1 + i)n 
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Keterangan: 
I =  pertumbuhan variabel rata – rata,  
Pn  =  jumlah variabel pada tahun ke –  
                 n, 
P0  =  jumlah variabel pada tahun dasar   
                rata – rata,  
N         =  jumlah tahun yang dihitung 

Kemacetan lalu lintas  
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997), jalan dikatakan macet apabila 

volume per kapasitas pada jalan tersebut lebih dari atau sama dengan 0,80. Yang berhubungan 
dengan kebijakan trasportasi, macet terjadi dikarenakan manajemen dari suatu lalu lintas tersebut 
yang buruk. Misalkan, tidak adanya pemisah jalan antara kendaraan yang bermotor dan kendaraan 
yang tak bermotor, pengaturan lalu lintas yang kurang maksimal, fasilitas jalan dan juga rambu 
lalu lintas yang kurang mencukupi serta kesadaran dari pengguna jalan itu sendiri yang tidak 
susuai dengan peraturan yang berlaku. (Isnaini dkk, 2020;Marbun dkk, 2020). 

Salah satu penyebab dari macetnya suatu lalu lintas yaitu kecepatan perjalanan atau waktu 
perjalanan pada ruas - ruas jaringan jalan kota. Permasalahan kemacetan sering terjadi di kota 
besar di Indonesia biasanya muncul dikarenakan kebutuhan akan transportasi yang jauh lebih 
besar daripada prasarana transportasi yang ada, atau juga prasarana itu tidak dapat berfungsi 
dengan baik. 
 
METODE PENELITIAN  
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dipilih untuk penelitian adalah berada pada Jalan S Parman Medan, yang 
posisinya berada ditengah - tengah  kota Medan Sumatera Utara. Waktu penelitian direncanakan 
berlangsung selama 2 bulan. 

Metode Pengumpulan Data 
Pada pengumpulan data ini terdapat dua macam data yang akan dibutuhkan, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil langsung dari lapangan. 
Data ini diperoleh dengan cara pengukuran di lokasi studi atau survey langsung pada lokasi studi. 
Sedangkan data sekunder merupakan data yang diambil dari instansi terkait seperti pemerintah, 
perencana proyek, atau pelaksana proyek.   

Kebutuhan data primer yang digunakan :  
1. Data geometrik jalan, data dari hasil pengukuran di lokasi.  
2. Data survey lalu lintas harian rata-rata (LHR) eksisting.   
3. Data survey hambatan samping jalan   
4. Data survey simpang yang terdapat pada jalan.  

Sedangkan kebutuhan data Sekunder yang digunakan adalah :  
1. Data pertumbuhan penduduk kota Medan.  
2. Data administrasi lainnya. Sedangkan pada kebutuhan dari data sekunder akan dilakukan 

survey langsung pada titik simpang yang telah dijelaskan diatas. 

 Survey Pengumpulan Data 
Peneliti mengadakan pengamatan di tempat studi, serta mencari data – data yang 

diperlukan. Adapun survey yang dilakukan sesuai pada data primer yang diperlukan, yaitu: 
1. Survey Geometrik Jalan 

Pada survey geometrik jalan ini dilakukan dengan cara pengukuran langsung di lapangan. 
Survey ini dilakukan untuk mengetahui panjang dan lebar jalan. 
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2. Survey Lalu Lintas  
Survey ini dilakukan untuk mendapatkan jumlah kendaraan dan hambatan samping. Survey 

ini mencatat semua kendaraan yang melalui titik pantau dan pengelompokan bedasarkan 
klasifikasi kendaraan dengan interval waktu per 15 menit  

Analisa Data 
 Analisa data merupakan cara untuk mengolah data agar didapatkan hasil yang terbaik dari 

permasalahan yang telah dipaparkan. Dalam studi ini, langkah langkah yang diperlukan untuk 
menganalisa data adalah 
 
Analisa 5 Tahun Mendatang  

Tinjauan dilakukannya Analisa 5 tahun yang akan datang adalah untuk mengetahui kondisi 
tingkat pelayanan jalan S Parman dalam jangka 5 tahun setelah dilakukan analisa pada tahun ini. 

Bagan Alur Penelitian 
Secara keseluruhan proses kegiatan penyusunan skripsi ini dapat digambarkan seperti 

bagan berikut. 

Tahap Penelitian 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan dari Penelitian 

 

Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data di lapangan harus dilakukan dengan cara seteliti mungkin agar 
diperoleh data akurat dan memenuhi. Data yang dibutuhkan untuk proses perhitungan 
volume lalu lintas harian. 

Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini Manuak Kapisatas Jalan Indonesia (MKJI 1997) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data Geometrik Jalan 

Data geometrik jalan adalah data yang berisi kondisi geometrik dari segmen jalan yang  
diteliti. Data  ini  merupakan  data  primer  yang  didapatkan  dari survei geometrik jalan secara 
langsung. Jalan S Parman dari simpang Cambridge sampai dengan simpang Glugur berdasarkan 
tipe jalannya, ruas jalan ini termasuk dalam jalan dengan  empat (4) lajur satu arah tak terbagi 
(4/1 UD),sebagai berikut: 

Tabel Geometrik Jalan 

 

Sumber : Data Survey Lapangan 
Data Volume Lalu Lintas 

 Data lalu lintas yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil survey lapangan. 
Pengamatan volume lalu lintas dilakukan selama 6 (enam) hari yaitu pada   

 hari Senin (27 September 2021), - sabtu (1 Oktober2021).Pengambilan data dilakukan pada 
jam-jam puncak yaitu: pagi antara pukul 06.00 WIB sampai pukul 8.00 WIB,dan sore antara pukul 
16.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB. Hasil data pengamatan volume lalu lintas selama 6 hari dapat 
dilihat pada lampiran, dari hasil pengamatan volume lalu lintas didapat volume terbesar yaitu 
pada hari  jam puncak sore hari 

Tabel Volume Lalu Lintas Jalan S Parman 
 

 

Sumber : Data Survey Lapangan 
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Perhitungan Arus Lalu Lintas 
Dalam perhitungan arus lalu lintas berbagai tipe kendaraan harus diubah dalam satuan 

mobil penumpang (smp). Untuk dapat merubah satuan mobil penumpang digunakan nilai 
ekivalensi mobil penumpang (emp) sesuai dengan jenis kendaraan. Berdasarkan Tabel 2.3 didapat 
ekivalensi mobil penumpang untuk jalan empat lajur tak terbagi (4/2 UD) dengan arus lalu lintas  
yaitu LV = 1,HV=1,2 dan MC = 0,25 mobil penumpang (emp) sesuai dengan jenis kendaraan.  

Tabel Perhitungan Arus Lalu Lintas Pada Ruas Jalan S Parman 

 

 
Sumber : Data Survey Lapangan 

Analisis Kapasitas Jalan  
Kapasitas ruas jalan merupakan jumlah maksimum arus lalu lintas yang mampu melewati 

ruas jalan tersebut per satuan waktu. Pada ruas jalan terbagi perhitungan kapasitas dilakukan per 
arah. Untuk dapat mengetahui kapasitas ruas jalan dapat dihitung menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 

C = C0xFCWxFCSPxFCSFxFCCS 

Keterangan: 
Co  = Kapasitas dasar 
FCW  = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 
FCSP  = Faktor penyesuaian pemisahan arah 
FCSF  = Faktor penyesuaian hambatan samping 
FCCS  = Faktor penyesuaian ukuran kota 
Untuk dapat menentukan nilai kecepatan arus bebas dasar dan faktor penyesuaian untuk 

kecepatan arus bebas digunakan ketentuan yang terdapat pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI) 1997. 
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1. Kapasitas dasar (C0) Kapasitas dasar ditentukan berdasarkan Tabel 2.10 untuk tipe jalan 
empat lajur tak terbagi(4/1 U/D). Dari ketentuan tersebut didapat kapasitas dasar sebesar 
1650 smp/jam per lajur.  

2. Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas (FCW) Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 
ditentukan berdsasarkan Tabel 2.11 untuk tipe jalan empat lajur tak terbagi (4/1 UD) dengan 
lebar jalur lalu lintas efektif sebesar lebar lajur lalu lintas efektif pada jalan gajah mada 
11,28mdidapat sebesar 0,92, pada jalan KH Zainal Arifin 13,20 m didapat sebesar 0,96, pada 
jalan S Parman 13,50 m didapat sebesar 0,96, pada jalan Kejaksaan 11,15 m di dapat sebesar 
0,92, pada jalan Glugur 12,45 m didapat sebesar 0,96. 

3. Faktor penyesuaian pemisahan arah (FCSP) Pada ruas jalan yang ditinjau tanpa pemisah arah, 
sehingga nilai faktor tanpa pemisahan arah untuk kapasitas pada titik simpang cambridge 1 
berdasarkan Tabel 2.12. 

4. Faktor penyesuaian hambatan samping (FCSF) Faktor penyesuaian hambatan samping 
ditentukan berdasarkan Tabel 2.13 untuk tipe jalan empat lajur tak terbagi. Dengan kelas 
hambatan samping sebesar 0,95,pada jalan Gajah Mada, kelas hambatan samping  pada jalan 
KH Zainal Arifin didapat sebesar 0,91. pada jalan S Parman  didapat sebesar 0,91 pada jalan 
Kejaksaan didapat sebesar 0,95 dan padaa jalan Glugur didapat sebesar 0,91.   

5. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCCS)  Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan 
berdasarkan Tabel 2.14 untuk jumlah penduduk 1,0 – 3,0 juta penduduk. Didapatkan faktor 
penyesuaian ukuran kota sebesar 1,0 

Analisis Arus Lalu Lintas 5 Tahun Mendatang  
Prediksi jumlah arus lalu lintas pada tahun 2026 didapatkan berdasarkan angka 

pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Kota Medan. Nilai variabel tahun dasar rata – rata 
menggunakan data hasil survei jumlah kendaraan pada jam sibuk pada tahun 2021. Selanjutnya 
digunakan Persamaan untuk perhitungan perkiraan jumlah kendaraan yang melewati ruas jalan 
ini pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2026. Prediksi arus lalu lintas pada tahun 2021 - 2026 
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel Hasil Prediksi Volume Lalu Lintas Pada Tahun 2021 – 2026 pada Jl.SParman 

 

Sumber : Data Survey Lapangan 
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil Pengamatam dan  analisis pada ruas Jalan S Parman pada saat ini hingga 

5 tahun mendatang, dapat diambil beberapa simpulan sebagai beriku dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

Kinerja ruas Jalan S Parman pada kondisi eksisting berdasarkan nilai derajat kejenuhannya 
sudah mendekati batas standar yaitu sebesar 0,73 pada jl.S Parman, pada jl.KH ZainalArifin 
sebesar 0,69, pada jl.Gajah Mada sebesar 0,70, pada jl. Kejaksaan sebesar 0,38, pada jl. Glugur 
sebesar 0,33, dimana batas standar yang ditetapkan dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI) 1997  sebesar 0,75. 

Setelah dilakukan survey analisis pertumbuhan lalu lintas nilai derajat kejenuhan (DS) pada 
Jalan S Parman pada kondisi 5 tahun mendatang, derajat kejenuhannya meningkat menjadi 1,04, 
pada jl.KH Zainal Arifin menjadi 0,98, pada jl.Gajah Mada menjadi 1,00, pada jl. Kejaksaan menjadi 
0,53, pada jl. Glugur menjadi 0,47. 
Ruas jalan S Parman berada pada kondisi masih stabil,kondisi ini diketahui dari nilai  DS yang 
mayoritas kurang dari 0,75,sehingga tingat pelayanan banyak yang levelnya B dan C 
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